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Abstract  

This study aims to examine the antibacterial activity of the ethanol extract of jackfruit leaves 

(Artocarpus heterophyllus Lam) against the growth of Staphylococcus aureus. The extraction process 

used 96% ethanol as a solvent, yielding 76.35 grams of concentrated extract. The antibacterial activity 

test was conducted to determine and confirm that the ethanol extract of jackfruit leaves at a 15% 

concentration can inhibit the growth of Staphylococcus aureus. Phytochemical analysis revealed that 

the ethanol extract of jackfruit leaves contains active compounds such as saponins, flavonoids, and 

tannins, which contribute to its antibacterial activity. Therefore, the ethanol extract of jackfruit leaves 

has potential as a natural antibacterial agent against Staphylococcus aureus. 

 

Keywords: Ethanol Extract of Jackfruit Leaves, Artocarpus Heterophyllus, Antibacterial, 

Staphylococcus Aureus, Phytochemical. 

 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus Lam) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Proses ekstraksi dilakukan 

menggunakan pelarut etanol 96%, menghasilkan ekstrak kental sebanyak 76,35 gram. Uji aktivitas 

antibakteri dilakukan untuk membuktikan bahwa ekstrak etanol daun nangka pada konsentrasi 15% 

memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus. Hasil analisis fitokimia 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun nangka mengandung senyawa aktif berupa saponin, flavonoid, 

dan tanin yang berperan dalam aktivitas antibakteri. Dengan demikian, ekstrak etanol daun nangka 

berpotensi sebagai agen antibakteri alami terhadap Staphylococcus aureus. 

 

Kata Kunci: Ekstrak Etanol Daun Nangka, Artocarpus Heterophyllus, Antibakteri, Staphylococcus 

Aureus, Fitokimia. 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara yang terletak di daerah khatulistiwa, yang memiliki suhu berkisar 

25-30°C ini merupakan negara yang berpotensi menjadi tempat yang subur untuk pertumbuhan bakteri 

dan jamur. Mikroorganisme patogen pada manusia, seperti bakteri Staphylococcus aureus, dapat 

menyebabkan infeksi akut hingga kronis (Majid et al., 2019). Staphylococcus aureus merupakan bakteri 

gram positif yang menginfeksi manusia terutama pada membran mukosa daerah nasal, saluran 

pernapasan dan saluran pencernaan. Sifat khas infeksi Staphylococcus aureus yang bersifat patogen 

yaitu peradangan, nekrosis dan pembentukan abses (Mambang, 2018). 

Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif yang berbentuk bulat dan tersusun dalam 

kelompok seperti buah anggur. Bakteri ini merupakan bakteri patogen yang dapat menyebabkan 

berbagai penyakit, seperti impetigo, bisul, jerawat, infeksi luka, sindrom syok toksik, dan berbagai jenis 

penyakit patogen lainnya (Dini, 2014). Dalam menghambat pertumbuhan bakteri patogen salah satunya 
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dengan senyawa aktif yang terkandung dalam daun nangka. Pengobatan tradisional daun nangka 

digunakan sebagai obat demam, bisul, luka, dan beberapa jenis penyakit kulit akibat bakteri terutama 

bakteri Staphylococcus aureus (Darmawati, 2015). Pengobatan tradisional dengan tanaman obat 

menawarkan solusi alami dan ramah lingkungan untuk mengatasi berbagai penyakit. 

World Health Organization (WHO) mendefinisikan tanaman obat atau medicinal plants yaitu 

merupakan tanaman yang digunakan sebagai pengobatan dan merupakan bahan asli dalam pembuatan 

obat herbal (WHO, 2018) Indonesia memiliki sebanyak 30.000 tanaman obat, sekitar 7.000 berkhasiat 

sebagai obat, tetapi baru 20% yang telah dieksplorasi. Biofarmaka di Indonesia kurang berkembang, 

disebabkan karna masih kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap khasiat dan cara penggunaan 

tanaman obat. Penggunaan obat tradisional memiliki efek samping yang lebih sedikit dibandingkan obat 

kimia (Komala L 2016). 

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki kekayaan hayati terbesar kedua setelah Brazil. 

Hutan hujan tropis Indonesia memiliki sekitar 3000 spesies tumbuhan berbunga. Salah satu spesiesnya 

adalah Artocarpus heterophyllus yang lebih dikenal dengan daun nangka (Sari, 2012). Nangka adalah 

pohon tanaman buah yang termasuk dalam suku Moraceae yang berasal dari India, Indonesia, Afrika 

Tengah, Florida, Brazil, Autralia, dan Kepulauan Pasifik (Shanmugapriya, dkk, 2011). Karakteristik 

daun nangka berwarna hijau muda, hijau tua sampai kecoklatan, mengkilat, berbulu, kasar, kaku, 

ukurannya dapat mencapai 16 cm, bentuknya lonjong, dan berlobus dalam pucuk dan daun muda.  

Tanaman nangka (Atrocarpus heterophyllus Lam) merupakan salah satu tanaman obat yang 

memiliki banyak khasiat (Nasution, 2014). Daun nangka, selain dikenal sebagai pakan ternak, ternyata 

memiliki manfaat kesehatan karena kandungan anti mikroba seperti flavonoid, tanin, dan saponin yang 

dapat merusak membran sel dan mendenaturasi protein sel bakteri, dan hasil skrining fitokimia 

menunjukkan kandungan flavonoid, saponin, dan tanin yang positif (Dyta, 2012). 

Daun nangka yang dimaserasi dengan pelarut etanol mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 50%, 40%, dan 30% dengan zona hambat 12,5 mm, 14 

mm dan 14,7 mm (Mambang, 2018). Ekstrak etanol dan Fraksi n- butanol ekstrak etanol daun nangka 

mengandung flavonoid. Ekstrak dan fraksi tersebut mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus 

aureus dengan zona hambat 8,25 mm dan 10,50 mm. Menurut Sivagnanasundaram, P dan 

Karunanayake (2015) ekstrak etanol dan ekstrak n-heksan daun nangka mengandung fenol, flavonoid, 

fitoste- rol, dan terpenoid. Menurut penelitian Aulia dkk, (2022) Penelitian menunjukkan bahwa daun 

nangka mengandung senyawa metabolit sekunder dan ekstrak etanolnya memiliki daya hambat tinggi 

terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan diameter hambatan 13mm pada 

konsentrasi 80%.  

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan Uji 

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Nangka (Atrocarpus heterophyllus Lam) Terhadap 

Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus Aureus. 

 

METODE 

Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini dilakukan secara eksperimental yaitu dengan menguji aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol daun nangka (Atrocarpus heterophyllus) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus menggunakan metode difusi cakram dengan Kontrol positif digunakan untuk membandingkan 

aktivitas antibakteri dan pola hambatan. Contoh kontrol positif adalah kloramfenikol paper disc atau 

antibiotik siprofloksasin 5µg dan Kontrol negatif digunakan untuk membuktikan bahwa zat yang 

digunakan tidak memiliki aktivitas antibakteri. Contoh kontrol negatif adalah pelarut etanol atau 

aquadest. 

 

Sampel Penelitian 

Sampel yang diguakan adalah daun nangka muda (Atrocarpus heterophyllus Lam) yang diambil 

di daerah Cibinong, Bogor. 
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Tempat dan waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember - Januari tahun 2024 yang akan dilakukan di 

Laboratorium Farmasi Universitas Indonesia Maju.  

 

Metode Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data 

yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi. 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan terhadap proses yang 

sedang berlangsung. Observasi dilakukan dengan cara mengamati dan melakukan pencatatan hasil 

secara teliti. 

 

Instrumen Penelitian 

Bahan 

1. Bahan sampel yang digunakan yaitu tanaman liar daun nangka yang diambil secara acak daerah 

Cibinong, Bogor. Pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari, daun yang digunakan adalah 

seluruh daun muda yang tidak rusak dan berjamur. 

2. Bakteri uji yang digunakan untuk uji aktivitas antibakteri ini yaitu Staphylococo aureus  

3. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alumunium foil, aqudest, etanol 90%, daun 

nangka, kertas saring, kertas tabel, Media Nutrien Agar, NaCl 0,9%, paper disk, 

 

Alat 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah autoclave, corong, cawan porselin, gelas 

beaker 200 ml, gelas ukur 100 ml, 26 erlenmeyer, inkubator, mistar, ose mata, petri dish, spoit 1 cc, 

pinset, serbet, spirtus, lampu spirtus, tabung reaksi, timbangan analitik dan toples kaca. 

 

Prosedur Kerja 

Pengambilan sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun nangka yang tumbuh di daerah 

Cibinong, Bogor yang dipetik saat dalam keadaan segar dan diambil secara acak (urutan 3-5 dari pucuk 

daun). Daun nangka dikumpulkan, dicuci dengan air bersih lalu ditiriskan. Setelah proses pencucian, 

kemudian daun diangin-anginkan hingga kering di dalam ruangan yang terlindung dari cahaya matahari 

langsung. Daun nangka yang telah kering dibuat serbuk dengan cara diblender dan diayak dengan 

pengayak no 100 mesh (ayakan dengan 100 lubang per inchi). 

 

Pembuatan Ekstrak 

Ekstrak daun nangka (Artocarpus Heterophyllus) dibuat dengan cara maserasi dengan 

menggunakan cairan penyari etanol 96%. Ekstrak dibuat sesuai dengan ketentuan yang ada pada 

Farmakope Herbal Indonesia Tahun 2013 yaitu:  

1. Timbang daun Nangka 200 g (yang sudah dikeringkan dan diiris-iris halus dengan ketebalan 0,3 cm) 

dimasukkan ke dalam wadah dan tambahkan 2 l etanol 96%, kemudian tutup.  

2. Biarkan selama 6 jam terlindung dari cahaya sambil sering diaduk, serkai dan peras.  

3. Rendam kembali dengan pelarut 1 l, pindahkan ke dalam bejana tertutup, biarkan di tempat sejuk, 

terlindung cahaya, diamkan selama 18 jam.  

4. Uapkan hasil maserat dengan alat penguap (rotary evaporator) pada suhu tidak lebih dari 40˚C 

hingga diperoleh ekstrak kental. Pembuatan konsentrasi ekstrak 

Pada ekstrak daun nangka yang sudah jadi dibuat beberapa konsentrasi sebagai pembanding. 

Konsentrasi yang dibuat yaitu 2,5%, 5%, 10% dan 15%. 

 

Skrining fitokimia 

1. Uji Saponin  

Ekstrak dilarutkan dengan aquades lalu dipanaskan dengan penangas air. Setelah dingin, larutan 

dalam tabung reaksi dikocok kuat-kuat selama 30 detik. Hasil positif ditunjukkan dengan 
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terbentuknya busa yang konsisten selama beberapa menit dan dengan penambahan 1 tetes HCI encer 

masih terbentuk busa  

2. Flavonoid  

Ekstrak ditambahkan dengan serbuk Mg dan HC1 2N kemudian dipanaskan di atas penangas air. 

Setelah itu ditambahkan dengan amil alkohol, dikocok hingga tercampur rata. Hasil positif yang 

tertanksys warna kuning-merah pada lapisan alkohol (Farnsworth, 1966).  

3. Tanin  

Sejumlah sampel dan 10 ml air suling, disaring lalu filtrataya diencerkan dengan air suling Sampai 

tak berwarna Diambil 2 ml larutan lalu ditambahkan 1 sampai 2 tetes pereaksi besi (III) klorida. 

Terjadi warna biru menunjukkan adanya tanin Farmsh. 

a. Pengujian aktivitas antibakteri 

1. Bakteri dari stok disuspensikan dalam media nutrient broth, kemudian dishaker selama 24 

jam. 

2. Menyiapkan media uji MHA yang telah distenlisasi pada suhu 121°C selama 15 menit 

kemudian dambahkan suspensi bakteri pada suhu 50-55°C pake alat autoclav. 

3. Membuat lubang sumuran menggunakan pelubang gabus dengan diameter 6 mm pada media 

MHA padat. 

4. Memasukkan 25ul. konsentrasi ekstrak ke dalam masing-masing lubang, kemudian diberi 

label dan diinkubasi pada suhu 35-37°C selama 24 jam. 

5. Kemudian inkubasi selama 24 jam 

6. Mengukur dimeter zona hambat pada masing-masing konsentrasi kemudian di rata-rata 

7. Uji aktivitas antibakeri ekstrak etanol daun nangka ini dilakukan 3 kali pengulangan 

8. Menemukan diameter yang terbesar din masing-masing bakteri untuk selanjutnya dilakukan 

uji sifat bakteriostatik atau bakterisidanya. 

 

Pengolahan Data 

Data yang telah diperoleh dari hasil penelitian, dilaukan secara langsung. Data didapatkan setelah 

menguji besar zona hambat bakteri menggunakan metode difusi cakram. Analisis data yang diperoleh 

dilakukan perhitungan lebar daya hambat bakteri dengan melakukan perhitungan sebagai berikut:  

 

Rumus: 
(𝐷𝑣−𝐷𝑐)+(𝐷ℎ−𝐷𝑐)

2
 

Keterangan: 

  : Zona hambat  

Dv  : Diameter vertikal  

DH  : Diameter horisontal  

Dc  : Diameter cakram 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Uji Determinasi Tanaman 

Hasil uji determinasi tanaman yang dilaksanakan di Unit Laboratorium MIPA, IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon, didapatkan hasil bahwa sampel yang digunakan untuk penelitian ini adalah daun 

nangka (Atrocarpus heterophyllus Lam). Berikut hasil uji yang diberikan oleh Badan Riset dan Inovasi 

Nasional (BRIN): 

Tabel 1. Hasil Uji Determinasi Tanaman 
Nama Jenis Suku 

Daun nangka Atrocarpus heterophyllus Lam Moraceae 

 

Hasil Ekstraksi 

Metode maserasi digunakan untuk mengekstrak data untuk penelitian ini. Metode ini memiliki 

keunggulan pengerjaan dan peralatan dasar yang mudah digunakan. Selain itu, dapat digunakan dengan 

senyawa yang tidak tahan panas karena tidak memerlukan pemanasan (metode dingin). Etanol 96% 

merupakan pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi. Berdasarkan hasil ekstraksi diperoleh 

ekstrak kental sebanyak 76.35 gr dengan rendemen sebesar 7,635%. Ekstrak kental daun nangka 

diperoleh dengan cara maserasi menggunakan pelarut etanol 96%, kemudian didestilasi vakum hingga 

didapatkan ekstrak kental. Karakteristik ekstrak daun nangka antara lain zat padat yang lengket, bau 

yang khas, dan warna coklat kehitaman. 

 

Uji skrining Fitokimia 

Hasil uji fitokimia yang dilaksanakan di Laboratorium universitas indonesia maju, mendapatkan 

hasil bahwa sampel daun nangka yang digunakan untuk penelitian ini positif mengandung saponin, 

flavonoid dan tanin. Berikut hasil uji fitokimia: 

Tabel 2. Uji Fitokimia 

No Senyawa  Ektrak etanol daun nangka warna 

1. Saponin + Terbentuk busa 

2. Flavonoid + Hijau kehitaman 

3. Tanin + Merah Kuning 

Keterangan + : menunjukkan hasil positif mengandung zat metabolit 

 

Hasil Uji Aktivitas Antibakteri 

Hasil uji aktivitas antibakteri dari berbagai konsentrasi ekstrak daun nangka terhadap daya 

hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan meggunakan metode difusi cakram diatas 

media Nutirent Agar yang dilakukan di Laboratorium universitas indonesia maju didapatkan area 

hambat yang ditampilkan dalam tabel dan grafik dibawah ini: 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Zona Hambat Ekstrak daun nangka Terhadap Bakteri Staphylococcus 

aureus 

No Kosentrasi Waktu 

pengamatan 

(Jam) 

Diameter Zona Hambat Rata-

rata 

(mm) 

 

P1 

(mm) 

P2 

(mm) 

P2 

(mm) 

1. 2,5% 24 3,4 4 4,8 4 

2. 5% 24 4,1 4,7 5,9 4,9 

3. 10% 24 4,4 5,6 7 5,6 

4. 15% 24 6,3 7,2 8,7 7,4 

Keterangan:  

2,5% : Ekstrak pada konsentrasi 2,5%  

5% : Ekstrak pada konsentrasi 5%  

10% : Ekstrak pada konsentrasi 10%  

15% : Ekstrak pada konsentrasi 15%  
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Dari hasil yang didapat ekstrak daun Nangka dengan konsentrasi 2,5%, 5%, 10% dan 15% dapat 

menghambat aktivitas bakteri Staphylococcus aureus, dengan konsentrasi 15% memiliki zona hambat 

terbesar yaitu 7,4 mm. 

 

Pembahasan 

Hasil uji determinasi tanaman yang dilaksanakan di Unit Laboratorium MIPA, IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon, didapatkan hasil bahwa sampel yang digunakan untuk penelitian ini adalah daun 

nangka (Atrocarpus heterophyllus Lam). Daun nangka yang diambil secara acak daerah Cibinong, 

Bogor. 

Pada uji aktivitas antibakteri digunakan media nutrisi agar, dan difusi cakram, metodedifusi 

digunakan untuk menentukan sensitivitas mikroba uji terhadap agen antimikroba. Metode ini dilakukan 

dengan menggunakan kertas cakram ke dalam media agar yang telah diinokulasi dengan bakteri 

dimasukkan kertas cakram dan diisi dengan senyawa uji. Area jernih pada permukaan media agar 

menunjukkan adanya hambatan pertumbuhanmikroorganisme oleh agen antimikroba. Kelebihan 

metode difusi ini adalah mudahdilakukankarena tidak memiliki alat khusus dan mencakup yang lebih 

besardalam memilih obat yang akan diperiksa (Yolla arinda 2019). 

Berdasarkan hasil pengujian aktivitas antibakteri dari ekstrak daun nangka yang dilakukan di 

Laboratorium universitas indonesia maju, pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada empat 

konsentrasi yang berbeda yaitu 2,5%, 5%, 10%, 15% diamati selama 24 jam. Data yang didapat pada 

konsentrasi pertama yaitu 2,5% dalam kurun waktu 24 jam terbentuk rata-rata area hambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus sebesar 4 mm. Pada konsentrasi ini, efek atau aktivitas ekstrak mungkin 

akan sangat rendah atau bahkan tidak terdeteksi. Semakin tinggi konsentrasi suatu bahan antibakteri 

maka aktivitas antibakterinya semakin kuat pula. Dengan konsentrasi ekstrak yang semakin tinggi maka 

kandungan senyawa ataupun zat antibakterinya juga akan semakin banyak (Dyta, 2018).  

Pada konsentrasi kedua yaitu 5% yang diamati dalam kurun waktu 24 jam terbentuk rata-rata 

area hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus sebesar 4,9 mm. Konsentrasi ini merupakan 

konsentrasi yang sedang, di mana ekstrak sudah mulai memiliki potensi aktivitas tertentu. Pada 

konsentrasi ini, efek atau aktivitas ekstrak mungkin mulai terlihat, meskipun belum mencapai tingkat 

optimal. Kemampuan suatu bahan anti mikroba dalam meniadakan kemampuan hidup mikroorganisme 

tergantung pada konsentrasi antimikroba tersebut (Mambang, 2018). 

Pada konsentrasi ketiga yaitu 10% yang diamati dalam kurun waktu 24 jam terbentuk rata-rata 

area hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus sebesar 5,6 mm. Konsentrasi ini adalah 

konsentrasi di mana aktivitas ekstrak daun nangka mungkin mencapai tingkat yang lebih signifikan. 

Pada konsentrasi ini, efek atau aktivitas yang diharapkan mungkin sudah mulai termanifestasi dengan 

jelas. 

Pada konsentrasi keempat yaitu 15% yang diamati dalam kurun waktu 24 jam terbentuk rata-rata 

area hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus sebesar 7,4 mm. Konsentrasi ekstrak daun 

nangka yang paling tinggi dalam seri. Pada konsentrasi ini, diharapkan bahwa aktivitas atau efek dari 

ekstrak akan mencapai puncaknya atau mencapai tingkat maksimumnya. Pengujian pada konsentrasi 

ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang potensi terapeutik atau efek biologis dari 

ekstrak daun nangka.  

Menurut Penelitian Aulia Debby (2022) menunjukkan hasil dari penelitian skrining fitokimia 

ekstrak daun nangka terdapat kandungan kimia yaitu tanin, flovanoid, saponin. Menurut penelitian 

Ulfah Dwi menyebutkan bahwa pengukuran zona hambat ekstrak daun salam pada konsentrasi 2,5%, 

5%, 7,5% 10%, 20% dan 40% terhadap bakteri Staphylococcus aureus secara berurutan sebesar 2,50 

mm, 2,80 mm, 8,67 mm, 3,9 mm dan 7,4 yang merupakan daya hambat dengan kategori lemah dan 

sedang.  

Menurut penelitian nurul tahun 2019 menunjukkan hasil penelitian menunjukkan krim ekstrak 

daun Nangka memenuhi semua uji kestabilan fisik krim dan dalam pengujian antibakteri krim ekstrak 

daun Nangka dapat menghambat efektivitas bakteri Staphylococcus aureus. Kesimpulan yang diapat 

ekstrak daun Nangka dapat diformulasikan sebagai krim dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15%, dan 
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sediaan krim memenuhi parameter uji kualitas krim, untuk menguji efektivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus zona hambat terbesar yaitu 10,5 mm pada konsentrasi 15%.  

Kemampuan suatu bahan anti mikroba dalam meniadakan kemampuan hidup mikroorganisme 

tergantung pada konsentrasi antimikroba tersebut. Berdasarkan hasil penelitian Mambang (2018) 

menunjukan bahwa semakin tinggi konsentrasi ektrak etanol daun kenikir yang diberikan, maka 

semakin besar pula diameter zona hambat yang terbentuk di sekeliling kertas cakram. Menurut Purba 

dkk. (2022), hubungan antara diameter zona hambat dengan konsentrasi sampel adalah berbanding 

lurus. Senyawa bioaktif menjadi lebih banyak. Dengan meningkatnya konsentrasi, jumlah senyawa 

bioaktifnya bertambah dan mempengaruhi kemampuan penghambatan. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Nangka (Atrocarpus 

heterophyllus Lam) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus didapatkan hasil sebagai 

berikut: 

1. Aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol daun nagka terhadap pertumbuhan bakteri staphylococus 

aureus dengan Etanol 96% merupakan pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi. Berdasarkan 

hasil ekstraksi diperoleh ekstrak kental sebanyak 76,35 gram 

2. Untuk mengetahui dan membuktikan bahwa ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus) 

mempunyai aktivitas antibakteri pad kosentrasi 15%.  

3. Ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus) mengandung saponin, flavonoid dan tanin. 
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